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Abstrak

Bandar Udara Melalan di Kutai Barat mengalami peningkatan aktivitas yang
menyebabkan sistem drainase eksisting tidak lagi mampu menampung limpasan air
secara optimal. Penelitian ini bertujuan merencanakan sistem drainase baru yang
andal dan berkelanjutan di sisi darat bandara. Analisis curah hujan dilakukan
dengan metode Log Pearson Type Il untuk menentukan intensitas dan debit
limpasan maksimum dengan periode ulang 10 tahun. Hasilnya, intensitas hujan
maksimum tercatat 142,1 mm/jam dan debit rencana 3,9 m?/detik. Direncanakan
saluran tertutup berukuran 1,4 m x 1,4 m dengan total volume 958 m?, dan
kebutuhan anggaran pembangunan sebesar Rp 4.407.747.058,78.

Kata Kunci: Saluran Terbuka dan Tertutup, Intensitas Curah Hujan, Distribusi Log
Pearson Type 111, Rencana Anggaran Biaya (RAB), Bandara Melalan.

Abstract

Melalan Airport in Kutai Barat is experiencing increased activity, resulting in the
existing drainage system being unable to accommodate surface runoff effectively.
This study aims to design a reliable and sustainable new drainage system for the
airport’s landside area. Rainfall analysis using the Log Pearson Type Il method
determined the maximum rainfall intensity and runoff discharge for a 10-year
return period. The results showed a maximum rainfall intensity of 142.1 mm/hour
and a design discharge of 3.9 m’second. A closed drainage channel with
dimensions of 1.4 m x 1.4 m is proposed, with a total volume of 958 m? and an
estimated construction cost of IDR 4,407,747,058.78.

Keywords: Open and Closed Channels, Rainfall Intensity, Log Pearson Type 11l

Distribution, Cost Estimation (Bill of Quantity), Melalan Airport.

PENDAHULUAN

Bandar Udara Melalan di Kutai Barat,
Kalimantan Timur, memainkan peran penting
dalam mendukung konektivitas wilayah
pedalaman, khususnya dalam mendukung
pergerakan penumpang dan komoditas hasil
sumber daya alam. Seiring meningkatnya
intensitas  aktivitas  penerbangan  dan
kendaraan di kawasan terminal dan parkir,

terjadi permasalahan genangan air akibat
sistem drainase eksisting yang tidak mampu
mengakomodasi limpasan air secara optimal.
Permasalahan genangan ini menimbulkan
risiko terhadap kenyamanan penumpang,
kerusakan infrastruktur, dan terganggunya
operasional bandara. Berdasarkan evaluasi
dari Unit Penyelenggara Bandar Udara
(UPBU) Melalan dan masukan pengguna
direncanakan pembangunan

jasa, sistem
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drainase baru menggunakan struktur beton U-
ditch sebagai solusi fleksibel.
Penelitian  ini  bertujuan
menghitung intensitas curah hujan dan debit
rencana,

untuk

menentukan  dimensi  saluran
drainase, serta menyusun rencana anggaran
biaya pembangunan drainase di sisi darat
bandara untuk periode ulang 10 tahun.
Penelitian ini difokuskan pada aspek
hidrologi dan hidrolika, tidak mencakup
analisis struktur maupun dampak lingkungan.
Oleh karena itu, muncul sebuah ide atau
gagasan yang kemudian dituangkan ke dalam
bentuk penelitian Proyek Akhir dengan judul:
“PERENCANAAN SALURAN DRAINASE
BARU SISI DARAT PADA KAWASAN
TERMINAL DAN PARKIR KENDARAAN
MENGGUNAKAN STRUKTUR LUAR
BETON DI BANDAR UDARA MELALAN
KUTAI BARAT”.
Dengan merujuk pada uraian latar
belakang maka  dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut
1. Berapa intensitas curah hujan dan area
tangkapan curah hujan untuk rencana
drainase sisi darat di Bandar Udara
Melalan Kutai Barat, Kalimantan Timur ?

2. Berapa debit rencana saluran drainase
pada sisi darat untuk kala ulang 10 tahun
di Bandar Udara Melalan Kutai Barat,
Kalimantan Timur ?

3. Berapa dimensi saluran drainase pada
periode 10 tahun ke depan di Bandar
Udara Melalan Kutai Barat, Kalimantan

sebelumnya,

Timur ?

4. Berapa anggaran biaya yang dibutuhkan
untuk pembuatan saluran drainase di sisi
darat Bandar Udara Melalan Kutai Barat,
Kalimantan Timur ?
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Gambar 1 Diagram Alir Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif  kuantitatif untuk merancang
saluran drainase baru di sisi darat Bandar
Udara Melalan, Kutai Barat, khususnya di
area terminal dan parkir kendaraan. Proses
dilakukan  melalui  tahapan sistematis
berdasarkan prinsip hidrologi dan hidrolika.
Langkah-langkah utama metode penelitian
meliputi:

1. Pengumpulan Data:
e Data curah hujan harian maksimum 10
tahun dari BMKG.
e Data kondisi eksisting drainase dan
layout rencana pembangunan.
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2. Analisis Hidrologi:

e Penentuan curah hujan rencana
menggunakan metode Log Pearson
Type I11.

e Penghitungan luas daerah tangkapan
air (catchment area).

e Penentuan koefisien aliran permukaan
(©).

e Penghitungan intensitas hujan dan
debit puncak menggunakan Metode
Rasional.

3. Analisis Hidrolika:

e Penentuan dimensi
menggunakan Persamaan Manning
untuk menghitung kecepatan dan

kapasitas aliran.

saluran

e Perhitungan waktu konsentrasi (Tc)
menggunakan rumus Kirpich dan
Rziha.

4.  Perencanaan Teknis:

e Pemilihan tipe saluran (U-Ditch atau
saluran persegi) berdasarkan kondisi
lapangan dan efisiensi.

e Perhitungan volume konstruksi.

5. Penyusunan Rencana Anggaran
Biaya (RAB):
e Berdasarkan HSPK Provinsi

Kalimantan Timur Tahun 2025 dan
Permenhub 2014.
Populasi dan Sampel Penelitian
Difokuskan pada kawasan sisi darat bandara,
terutama area terminal dan parkir yang rawan
genangan. Objek penelitian adalah saluran
drainase yang dirancang baik dari aspek
teknis, geometris, maupun kapasitas.
Teknik Pengumpulan Data
Dilakukan melalui studi literatur, observasi
lapangan selama kegiatan On the Job
Training (OJT), serta dokumentasi dan

pengukuran langsung di lapangan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Siteplan Bandara

Sistem drainase di Bandar Udara Kalimarau,

Berau, dirancang untuk mengelola dan

menyalurkan aliran air hujan yang berasal

dari runway serta area sekitarnya, sesuai

dengan standar teknis yang berlaku.

Perencanaan sistem ini mempertimbangkan

berbagai aspek penting guna menjamin

operasional bandara tetap aman dan efisien,

terutama saat musim hujan. Beberapa hal

krusial dalam perancangan sistem drainase

antara lain:

1. Karakteristik
Sebagian besar permukaan bandara terdiri
dari material kedap air seperti beton dan
aspal. Hal ini menyebabkan air hujan
tidak meresap ke dalam tanah, melainkan
langsung mengalir di atas permukaan
tersebut.

2. Fungsi dan Letak Saluran Drainase
Saluran  drainase  harus
mengantisipasi dan mencegah terjadinya

mampu

genangan, khususnya di area runway yang
sangat vital bagi keselamatan
penerbangan. Drainase tidak hanya
ditempatkan pada area sisi darat akan
tetapi pada area sisi darat juga sangat
penting untuk menjaga serta menjamin
keselamatan penumpang.

Perhitungan Daerah Tangkapan Hujan

Data curah hujan berperan penting dalam
mendukung simulasi hidrologi, terutama
dalam perhitungan limpasan permukaan serta
analisis keseimbangan air. Dalam studi ini,
data curah hujan harian yang diperoleh dari
Stasiun BMKG Samarinda selama sepuluh
tahun terakhir telah diolah dan dikonversi
menjadi data bulanan. Proses ini bertujuan
untuk memperoleh gambaran yang lebih

representatif terhadap pola hujan musiman
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yang memengaruhi sistem drainase di

kawasan bandara.

Tabel 1 Curah Hujan Bulanan BMKG APT Pranoto
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Tabel 2 Catchment Area di Bandar Udara Melalan
Kutai Barat

Samarinda

. CA. Area ]l 4562 7.86%
Tahun T T T T CA. Area2 4576 7.88%
Tnuari s | ismg | s | ase | wr | we | m | w || w CA. Area 3 457.6 7.88%
Februr R AR AR IS CA. Aread 4581 7,89%
Vet w8 | 305 | se1 | mer | w9 | mee | me | s | oo | o CA. Area s 465,2 8,01%
April EE I U TS T 0 0 O 51 CA. Area 6 456,7 7,86%
M 135 | 246 | 3093 | 263 | 199 | 393 | 14 | 16 | 1B | W CA. Area 7 661,8 11,40%
Jui B0y o || oar | oms | mse | owo | om|oni | 4 CA. Area 8 492.1 8.47%
il 67 | w7 | ey | e | B | sk | || n | ww CA. Area 9 4599 7.929%
s g6 | w3 || e e || || e | W CA. Area 10 465.4 8.01%
September BRI A AR CA. Area 11 9763 16.8%
Okdober T s | G| 18 | w7 | ose | e | s | 2567 | a8 Total 5806.9 100%

November 609 | 2919 | 288 | 1267 | 132 | 12| 203 | 334 | 1557 | 148

December 1914 | 3565 | 151 | 1695 | 4 | 139 | 255 | 175 | 1580 | 36

Jumlah Kesehoraban (8)| 20978 | 26828 | 25664 | 13015 | 168 | 139 | o9 | 18 | 1% | 95

Sumber : BMKG Stasiun APT Pranoto Samarinda

Penentuan luas daerah tangkapan dilakukan
untuk menghitung intensitas hujan dan debit
limpasan sebagai dasar perencanaan sistem
drainase.

Gambar 2 Catchment Area Bandar Udara Melalan
Kutai Barat
Sumber : Kantor UPBU Kelas III Melalan, 2022

Daerah tangkapan di kawasan Bandar
Udara Melalan Kutai Barat dibagi ke dalam
beberapa zona, salah satunya adalah area
tangkapan 11. Area ini mencakup wilayah
perencanaan sistem drainase yang terletak
pada sisi darat. Rincian pembagian area
tangkapan tersebut disajikan dalam tabel di
bawah sebagai berikut.

Sumber : Kantor UPBU Kelas III Melalan, 2022

Penentuan Jenis Distribusi

Penentuan jenis hujan sangat
penting dalam perencanaan sistem drainase,
karena  digunakan untuk  menghitung
intensitas curah hujan berdasarkan data
historis. Dalam studi ini, data curah hujan
harian selama lima tahun dari Stasiun BMKG
APT Pranoto diolah untuk menentukan
intensitas hujan dengan mempertimbangkan
distribusi statistik seperti Gumbel atau Log-
Pearson Tipe 111, sesuai acuan SNI 03-2415-
1991. Nilai intensitas tersebut kemudian
digunakan untuk menghitung debit limpasan
permukaan menggunakan metode rasional,
yang umum diterapkan dalam perencanaan

drainase kawasan terbatas seperti bandara.
Tabel 3 Analisa Frekuensi Curah Hujan

distribusi

No| Tahun |X{mm) |LogXi| Xrat | X-Xrat | (Xrat-X) | (Xrat-X)’
1| 2005 | 20978 332 | 3180 | 00422 0,02022 0,00287
2| 2016 | 26828 343 | 3180 0249 | 006201 001544
3102017 | 23664 | 341 | 3180 {022074) 00527 001213
41 2018 | 19015 | 328 | 3,180 {0,00952]  0,009%0 0.00099
512019 1828 | 326 | 3,180 | 00824 | 0,00679 0,00056
6 2020 139 | 2,14 | 3,180 | -1,0366 | 107447 -1,11376
7| 202 2797 | 345 | 3,180 | 0267 0.0735 0,01906
8| 2022 749 | 344 | 3180 025959 006739 0,01749
9 2003 1259 | 310 | 3,180 | -0,0796| 000633 -0,00050
10] 204 925 | 297 | 3180 | -02134| 0,455 -0,00972
Jumlah 31,7958 (E+00 142 -l
Rata-Rata 3,17958 (0E+00 0,14 0
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Menghitung nilai rata-rata curah hujan
maksimum untuk jangka waktu 10 tahun
terakhir dapat dilakukan dengan rumus
sebagai berikut

_ X 25,04
X —_— = —

= = 2,5mm
n 10

Selanjutnya melakukan perhitungan rata rata
(x), simpangan baku (Sd), koefisien
kemencengan (Cs), koefisien kurtosis (Ck),
dan koefisien variasi (Cv) untuk menentukan
jenis distribusi yang sesuai.

Standard Deviation (Sd)

64 — ,z (Xi—x)2
n-1
_ [o,0000171
- 9

= 0,144

Coeffisient of Skewness (Cs)
n X(Xi — x)3

G = D=2 5@

£y _ _ 10.-0,00000071
(10— 1)(10—2) 0,14 3

Cs = —2,35

Coeffisient of Kurtosis (Ck)

Ch = n* X(Xi-x)*
" (n=-1)(n-2)(n-3)Sd*
~ 100.0,0000000003
T (10-1)(10-2)(10-3) 0,14+
Ck =981
Setelah dilakukan perhitungan

parameter statistik seperti nilai rata-rata
(mean), standar deviasi (SD), koefisien
variasi (Cv), koefisien kemiringan (Cs), dan
koefisien kurtosis (Ck), tahapan selanjutnya
adalah menentukan metode atau jenis
distribusi curah hujan yang paling sesuai.
Pemilihan ini dilakukan berdasarkan kriteria
yang tercantum dalam tabel distribusi berikut.
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Tabel 4 Uji Kecocokan Jenis Distribusi

No S:len an:n Hasil Perhitungan Syarat Keterangan
1 Normal Cs= 2355 | C8=0 Tidak
Ck= 9,81 (k=3 Memenuhi
_ nace | 087
2 | Log Normal ~ - Cra+ily Lidak .
°© Cv= 0,001 Cv=0,06 Memenuhi
Ck= 9,81 (5=35,383
Log Pearson = 2,355
3 Type ITT Cv= 0001 |CS#£0 Memenuhi
Ck= 9,81
A Gumbel (s= 2,355 | Cs<1,1396 Tidak
Ck= 9,81 Ck<35,4002 Memenuhi

Sumber : Olahan Penulis

Berdasarkan perbandingan nilai dan hasil di
atas, maka dapat digunakan jenis distribusi
yang memenuhi syarat yaitu Distribusi Log
Pearson Type III.

Log Pearson Type 111

Metode ini dipakai untuk memperkirakan
nilai curah hujan berdasarkan periode ulang
tahunan  tertentu  setelah  dilakukan
perhitungan curah hujan maksimum tahunan.

Tabel 5 Nilai K Distribusi Log Pearson 111

Prohahilitas
o c\ i | x [ w0 [ 4 7 [ T T
Periode Uling {Tahun)

2 5 10 2 50 L] 200 1000
1 -3 0,396 0636 0,66 0,666 0,666 0,667 0,667 0,668
2 23 0,36 0711 0,771 0,793 0,798 0,799 0.8 0,802
3 22 0,33 0,752 0,844 0,888 0.9 0,905 0,907 0,91
4 -2 0,307 0,777 0,805 0,050 0.98 0.9 0995 1
5 -18 01282 0,799 0,945 1135 169 1087 1097 L3
0 -16 1,254 0817 0,994 LIlG6 1,166 1,197 1216 1,28
7 -14 0,225 0832 L1 119 127 13I8 1351 1465
8 -12 0,195 0844 LORG 1282 137 149 1501 1,625
9 -1 1164 0852 1128 1,366 1492 1,588 1 h6d 18
10 03 0,05 0853 1245 1643 189 2,104 22M 2675
11 02 0,033 0,85 L2538 168 1945 2178 2388 281
12 41 0017 0836 127 1716 2 2252 2482 205
3 0 Ll 0842 1,282 1,751 2054 2326 257 30
14 0.1 0,07 0836 1292 1785 2107 24 2,67 3235
15 0.2 0,033 0,83 1301 LEI§ 2159 2472 2763 138
16 0.3 005 0824 1309 1649 221 2544 2856 3525
17 0.4 -0,066 0816 1317 188 2261 2615 29040 167
18 05 -(0.083 11808 1323 191 2311 2,686 3041 3815
19 (.6 0,099 08 1328 1,939 233 2,755 3132 3.96
2 0.7 0,116 0,79 1333 1,967 2407 2824 3223 4,105
21 0.8 -0,132 0,78 1336 1998 2453 2,801 3312 423
n 09 -0, 148 0,769 1339 2M8 2498 2957 3401 4305
i) 1 0,164 0,758 1.3 2043 2542 32 3489 4,54
24 12 0,195 0,732 134 2,087 2626 1149 3661 4,82
23 14 0,225 0,705 1337 2128 2,706 3271 3828 i1l
26 L6 0,254 0675 1329 2163 278 3388 399 539
27 1§ -0,282 0643 L3I 2193 2848 3499 4,147 5,66
] 2 0,307 0609 1302 2219 2912 1605 4298 591
2 22 £33 0574 1284 224 297 3705 444 62
3 25 036 0518 125 2,262 3048 1845 4652 66
3l 3 -0,396 042 11§ 2278 3152 4051 497 7.25

Sumber : Soewarno, 1995
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Dengan ditentukan jenis distribusi
Berikut merupakan
perhitungan curah hujan dengan metode Log

Pearson 111.

Log

Pearson 1II. cara

Log Xt = Log X + Kt.Sd

sehingga mendapatkan hasil perhitungan
curah hujan rencana pada kala 2,5,10,25,50
dan 100 tahun mendatang dengan detail
perhitungan dibawah sebagai berikut:
Periode Ulang 2 Tahun

X2 Tahun = Log (Log x + Kt . Sd)

X2 Tahun = Log (2,5 +- 0,207 . 0,144)

X2 tahun = Log (2,49)

X2 Tahun = 308,05

Untuk hasil perhitungan pada periode ulang
5,10,25,50 dan 100 tahun dapat dilihat pada

tabel 4.7 di bawah sebagai berikut:
Tabel 6 Rekapitalasi Periode Ulang Rencana
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Dalam mendapatkan nilai Intensitas curah

hujan dapat menggunakan rumus atau

persamaan mononobe sebagai berikut:

_ R 2493
I'= 24x(r)

Keterangan :

I = Intensitas curah hujan (mm/jam)

Xt = Curah hujan maksimum harian selama t
tahun kedepan

T = Lamanya hujan (jam)

Tabel 7 Rekapitalasi Intensitas Curah Hujan Rencana

Intensitas Hujan Maksimum Berbagai Kala Ulang

Waktu Kala | Kala | Kala Kala Kala | Kala

Ulang | Ulang | Ulang | Ulang | Ulang | Ulang
Ment| Jam P50 | 5 | 50 | 1m0
Tahun | tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun
5 |0,0833] 0144 | 7273 | 7451 | 7528 | 7550 | 7555

10 | 0167 | 3865 | 4574 | 468618 | 4735 | 4749 | 475,159
20 | 0333 | 2439 | 2887 ] 2958 | 29887 | 2997 | 2999
50| 0833 | 1324 | 1567 1605 | 1622 | 162657 1628

60 1| 6835 | 1387] 1421 | 1436 | 1440 | 144
9 | L5 | 894 |1059| 1085 | 1096 | 1099 | 1100

No | Periode Ulang Tahun Hasil 20| 2 | B8 | 84| 895 | 905 | 907 | %8
L. 5 Tahun 400,13 150 | 25 | 636 | 153 | 712 78,0 78,2 782
180 | 3 | 563 | 667 | 683 | 690 | 692 | 693
2. 10 Tahun 409,12 ,
Sumber : Olahan Penulis
3 25 Tahun 414,17
Analisis Kapasitas Saluran Eksisting
4. 50 Tahun 415,37
5. 100 Tahun 415,64 10 60 .
Sumber : Olahan Penulis
. . . o
Analisa Intensitas Curah Hujan e
Berdasarkan hasil analisis pada tabel
distribusi, curah hujan rencana maksimum 80

untuk periode ulang 10 tahun sebesar 483,48
mm diperoleh menggunakan metode Log
Pearson Tipe I, yang mengestimasi curah

hujan maksimum harian dari data historis.

Gambar 3 Drainase Eksisting Bandara Melalan
Sumber : Kantor UPBU Kelas III Melalan, 2022

POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA



PROSIDING

Seminar Nasional Inovasi Teknologi Penerbangan (SNITP) Tahun 2025

Data Saluran :

a. Lebar bawah saluran (b) =0,40 m
b. Kedalaman saluran =0,52 m
c. Koefisien kekasaran manning (n) = 0,013
d. Lebar atas saluran (T) =0,80 m
e. Tinggi Saluran =0,90 m

1. Perhitungan kemiringan saluran
m = (T-b)/2
= (0,80 — 0,40)/2
=0,20 m

2. Luas penampang basah
A = (b+(m.H))H
=(0,40 + (.0,52)) 0,52
=0,45m
3. Keliling Penampang basah
P=b+2H.V1.m?
= 0,4+ 2(0,52).4/1.0,202
= 0,608 m
4. Jari-jari hidrolis
R=A/P
=0,45/0,608
=0,747 m
5. Kemiringan Dasar Saluran
S =0,002 m

6. Kecepatan Aliran
v =~ R%3,§1/2
n

=1/0,013.0,727%3.0,002""
=2,83 m/detik
7. Debit Saluran
Q=V.A
=2,83.0,45
= 1,29 m>?/detik

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa
debit maksimum yang dapat dialirkan oleh
saluran adalah sebesar 1,29 m?/detik. Nilai ini
digunakan untuk mengevaluasi
saluran yang ada mampu menampung debit
limpasan dari curah hujan yang terjadi, serta
sebagai dasar untuk rekomendasi perbaikan
dimensi saluran jika diperlukan.

apakah
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Perhitungan Debit Air Rencana

Nilai curah hujan yang
diperoleh dari hasil perhitungan digunakan
kecukupan dimensi

intensitas

untuk mengevaluasi
saluran eksisting pada area sisi darat di
Bandar Udara Melalan, Kutai Barat sekaligus
menjadi dasar dalam menentukan dimensi
saluran yang dibutuhkan secara optimal.
Untuk itu diperlukan rumus persamaan 110
dengan detail perhitungan di bawah sebagai
berikut:

Diketahui:

Xt = 409,92

A = 0,47 Km?

L =615 m?

S =0,2 %

Jarak Melintang = 60 Meter
Vo = 0,95 m/detik
vd = 0,6 m/detik
o =0,95

B =1

Maka dapat dihitung to dari kode rumus

sebagai berikut:
__ Jarak Melintang

to Vo
60
T 09
= 66.67 m/det
L
Td = %
d =2
0,6
Td =1078,3
Tc =To+Td
= 66,67 +1078,3
= 1145 detik
=0,30 Jam

Maka dapat dihitung Q limpasan sebagai
berikut:
Q=a.p.1.A
Q=a.p.1.A
Q =095 .1. ( 317,113/1000/3600).
(0,470.1000000)
= 3,9 m*/detik
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Dari perhitungan Q debit saluran esksisting di
dapat nilainyaitu 4,59 m?/det. Sedangkan
rencana yang telah dihitung adalah 4,59
m?>/detik. Dimana Persyaratan saluran sebagai
berikut :

Q Saluran < Q10 = Tidak Mencukupi

Q Saluran > Q10 = Mencukupi

1,29 m¥/detik < 3,9 m3/detik

Rencana Saluran Beton U-Ditch
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Gambar 3 Layout Penampang 2d U-Ditch
( Sumber: PT. Dantosan Precon Perkasa)

Dimana :
L = Panjang Saluran U-Ditch

b = Lebar Saluran

H = Tinggi Saluran

W = Tinggi Jagaan

h = Tinggi Saluran Penampang Basah
n = Koefisien Manning

S = Kemiringan Tanah Dasar Saluran

» Perhitungan untuk tinggi rencana 1.4 m
dan lebar 1.4 m

1 b.h 2 1
Qs-b.h[z.(b+2h)3.52] 2 1
1 1,4.1,4 z =
Os=14 .14 [0’013 .(1’4 +2_1‘4)3 .0,002 2]

Qs=5,32 m>/detik

3,9 m*/detik < 5,32 m?/detik
(Memenuhi)
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Rencana Saluran Box Culvert
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Gambar 4 Layout 2d Beton U-Ditch
(Sumber: PT. Megacon Bangun Perkasa, 2025)

Pada gambar 4.4 merupakan contoh dari
layout beton precast Box Culvert di PT. Muda
Jaya Bangun. Saluran beton pracetak adalah
saluran beton bertulang dengan bentuk kotak
atau berbentuk U dan untuk detail dimensi
Box Culvert dapat dilihat pada lampiran.
Dimana:

L = Panjang Saluran tertutup rencana

b = Lebar saluran (S)

h = Tinggi saluran

n = Koefisien manning

S = Kemiringan tanah dasar saluran
Perhitungan Untuk tinggi rencana 1,4 m dan
lebar 1,4 m

1 pn 2 1

Qs=A.B [; .(b+2h)3 .S2]
1 1,414 2 1
Qs=14 .14 [0'013 .(1’4 +2.1'4)3 .0,002 2]

Qs = 5,32 m*/getix

3,9 m/detik < 5,32 m’/detik
(Memenubhi)

Rencana Anggaran Biaya

Pekerjaan pembuatan drainase sisi darat
bandara merupakan bagian penting dalam
upaya peningkatan sistem pengelolaan air dan
pencegahan genangan di kawasan bandara.
Drainase yang baik akan mendukung
kelancaran operasional bandara, menjaga
keamanan infrastruktur, serta menciptakan
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lingkungan yang bersih dan tertata. Oleh
karena itu, diperlukan perencanaan anggaran
biaya yang terstruktur dan sesuai dengan

kebutuhan teknis di lapangan.
Tabel 8 Rencana Anggaran Biaya (RAB)

URAIANDE TAIL PEKERTAAN

e PEMBUATAN DRAINASE SISI DARAT

VOLDME

S\TUAN‘ HARGA SATUAN Rp) ‘ JUMLAHHARGA (Rp)

[ PIKERJAANPERSIAPAN

1. [Pekerjaan Pembuatan Direkd Keet 00 M |Rp 27861130 | Rp 9835833000
1. |Pekerjan Papan Nama Projek 100 Unit  |Rp L118.92400 | Rp 41189400
3 Mobitsas Demobiliasi ehama Pekegaan 100 15 [Rp 4700000000 | Rp 47.000.00000
4 [Pekeraan Pengukuran Awal dan Alhir 938 M [Rp 1198100 Rp 135179800
SUBTOTALI| Rp 16382906100
Il PIKERJAANTANAH
1. [Pekenjaan Pembersiban %0600 v |Rp 2181185.00 | Rp 23473361000
1. |Peker1an Pembongharan Kawasan Parkir A 22800 r |k 92880 [Rp 108607840
3 [Peleq aan Galizn Taneh Uniok Dasar Sahuran [ r |k 198.286.60 | Rp 167.198.300.80
4. Pekejaen Urugan + Lanti Kera il v [Rp L35363.00 | Rp 12191895100
3 [Peeqaan Unugan Taneh Kembali 350 v [Rp 138336300 | Rp §7.084.963,00
SUBTOTALTI Rp 397.2884%520
0. PEKIRJAANKONSTRUKS
1. Pemasangan U-Ditch (140x140x120) Pada Kawastn Terminal 00 | Buh Rpt41822400] Rp 39746016000
1. Pemasangan U-Ditch (140x140x120) Pada Area Porkir Kendaraand | 10100 | Buah Rpt4182400] Rp 603862400
3. [Pemasangen U-Dich (1403 1405120) Pada Avea Pk KendaraanB | 4400 | Buah Rpt 41820400 Rp LET2478976,0
4 Pemasangan Box Culvert (13(0x130x100) 100 | Buab RpASI2114 00| Rp 9384798000
SUBTOTAL IN| Rp 34098574000
TOTAL| Ry TSR
PINLIA| Ry RNV
TOTAL - PPN11%| Rp 44014708
Terbilang
Empat Milliar Empat Ratus Tujuh Juta Tujuh Ratus Empat Puluh Tujuh Ribu Lima Pulub Delapan Rupiah
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan perhitungan dan pembahasan
dapat ditarik sebuah kesimpulan
sebagai berikut :

1. Intensitas curah hujan maksimum di area
landside kala 10 tahun kedepan dalam
waktu 60 menit di Bandar Udara
Melalan, Kutai Barat adalah 142,1
mm/jam dan area tangkapan curah hujan
CA. 11 untuk rencana drainase sisi darat
ialah 16,8 % dari total catchment area
secara keseluruhan.

2. Debit rencana pada area sisi darat untuk
kala 10 tahun kedepan di Bandar Udara
Melalan, Kutai Barat adalah 3,9 m?/detik.

3. Dimensi saluran drainase pada area sisi
darat dapat menampung debit rencana

maka

dengan periode 10 tahun kedepan di
Bandar Udara Melalan, Kutai Barat
adalah tinggi 1,4 m dan lebar 1,4 m.

4. Rencana  Anggaran Biaya untuk
perencanaan pembuatan saluran drainase
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terbuka dan tertutup untuk 10 tahun
kedepan di Bandar Udara Melalan, Kutai
Barat adalah Rp. 4.407.747.058,78.

Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas perlu

dilakukan saran seperti berikut:

1. Agar sistem drainase berfungsi optimal
dalam jangka panjang, perlu diterapkan
program pemeliharaan rutin seperti

pembersihan saluran, inspeksi struktural

saluran beton, dan evaluasi kapasitas
hidraulik setiap tahun. Hal ini penting
untuk mencegah sedimentasi,
penyumbatan, atau kerusakan struktural
akibat beban kendaraan berat atau cuaca

ekstrem.

2. Disarankan agar pada tahap perencanaan

lanjutan agar pada tahap perencanaan

lanjutan  dapat dilakukan analisis
konsolidasi tanah dan menghitung
penulangan  struktur akibat beban
kendaraan.

3. Pada penelitian selanjutnya, diharapkan

dapat menghitung dengan analisa

periode ulang tahunan 15 kedepan agar
dapat membandingkan antara 10 dan 15
tahun kedepan.
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